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ABSTRAK

Yuli Dawani (2018): Dampak Konversi Lahan Pertanian Padi menjadi
Pertanian Jagung terhadap Pendapatan Petani di
Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman

Penelitian ini membahas tentang perubahan pendapatan petani akibat
konversi lahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) luas lahan pertanian
padi yang dikonversi menjadi pertanian jagung di Kecamatan Rao Selatan
Kabupaten Pasaman. (2) Biaya produksi pertanian padi menjadi pertanian jagung
di Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman. (3) Upah tenaga kerja pertanian
padi menjadi pertanian jagung di Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman. (4)
Perbandingan pendapatan pertanian padi menjadi pertanian jagung di Kecamatan
Rao Selatan Kabupaten Pasaman.

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif. Populasi penelitian berjumlah 319 petani, dengan jumlah sampel 48
petani yang diambil secara proporsional random sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuisioner. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret — Juni 2018
dengan menggunakan angket.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Lahan yang
dikonversi petani di Kecamatan Rao Selatan umumnya lahan pertanian padi yang
berkisar antara 0,5 — 0,99 Ha dari petani yang memiliki luas lahan kurang dari 1
Ha. (2) Rata-rata biaya produksi pertanian padi lebih tinggi dibandingkan biaya
produksi pertanian jagung dengan selisih biaya Rp 14.229. (3) Rata-rata upah
tenaga kerja untuk pertanian padi lebih tinggi dibandingkan pertanian jagung
dengan selisih upah Rp 1.294.962. (4) Rata-rata pendapatan petani per tahun lebih
tinggi saat menanam jagung daripada menanam padi dengan peningkatan
pendapatan sebesar Rp 6.073.458.

Kata kunci: Dampak Konversi Lahan, Lahan Pertanian dan Pendapatan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian Indonesia pada tahun 2017 mengalami pertumbuhan
sebesar 5,01 persen. Pertumbuhan ini meningkat dibandingkan tahun 2016,
dimana tahun 2016 pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah 4,92 persen.
Sektor pertanian merupakan sektor kedua paling berpengaruh dalam
petumbuhan ekonomi nasional. Seluruh sub sektor pertanian mengalami
pertumbuhan kecuali holtikultura, pertumbuhan paling tinggi adalah tanaman
pangan sebesar 12,96 persen (Badan Pusat Statistik Tahun 2017).

Di Sumatera Barat, salah satu sektor pertanian yang memiliki kontribusi
yang cukup tinggi terhadap manusia adalah sektor dibidang pangan seperti
komoditas padi dan jagung. Dari tahun 2012-2014 komoditas padi mengalami
pertumbuhan sebesar 3,13% dan komoditas jagung tumbuh sebesar 10,53%.
Komoditas pangan ini terus dikembangkan di Sumatera Barat dengan cara
pemberian bantuan kepada kelompok tani di 8 kab/kota, yaitu Kabupaten
Tanah Datar, Kabupaten Solok, Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten
Pasaman Barat, Kabupaten Lima Puluh Kota, Kota Padang, Kota Pariaman
dan Kabupaten Pasaman (Badan Ketahanan Pangan Tahun 2016).

Atos (Haluan: 2016) mengatakan bahwa salah satu dari 12 agenda
prioritas kabupaten Pasaman (RPJMD) yang akan dicapai pada tahun 2016-
2021 adalah ketahanan pangan dan pengembangan perkebunan masyarakat,

karena sektor ini merupakan sektor yang memiliki kontribusi terbesar



terhadap PDRB Kabupaten Pasaman atas dasar harga berlaku (BPS
tahun 2017).

Salah satu daerah yang memiliki luas lahan dan tingkat produksi
tanaman pangan yang tinggi terutama padi dan jagung di Kabupaten Pasaman
adalah Kecamatan Rao Selatan. Sampai saat ini jagung merupakan komoditi
strategis kedua setelah padi dengan tingkat produktivitas dan luas lahan yang
selalu meningkat setiap tahunnya. Kecamatan Rao Selatan juga merupakan
salah satu daerah pengembangan komoditas jagung di Kabupaten Pasaman.

Menurut BPS Kecamatan Rao Selatan tahun 2013-2017, luas lahan padi
di Kecamatan Rao Selatan dari tahun 2012-2016 mengalami penurunan
seluas 1.058 ha (21,27%). Sepertiga dari luas lahan tersebut dikonversi ke
tanaman jagung vyaitu seluas 363 ha (34,31%). Hal ini menyebabkan
terjadinya penurunan produksi padi dari tahun 2012-2016 sebanyak 4.162 ton
(19,2%)  sedangkan produksi jagung meningkat sebanyak 2.210 ton
(102,5%). Konversi lahan ini sangat berdampak terhadap produksi pangan
dan pendapatan petani.

Berdasarkan hasil observasi awal, penurunan produksi padi disebabkan
oleh banyak faktor diantaranya serangan hama tikus yang sudah tidak bisa
ditangani lagi yang menyebabkan banyak petani yang melakukan konversi
lahan ketanaman jagung, selain itu akibat kekeringan dan rusaknya irigasi
juga memicu petani untuk beralih menanam jagung karena kebutuhan air
untuk tanaman jagung lebih sedikit daripada padi. Konversi lahan ketanaman

jagung sudah dimulai dari tahun 2013 sampai pertengahan 2015 dilahan



perkebunan, namun sifatnya masih tumpang sari dan masih sedikit petani
yang melakukan konversi. Setelah pertengahan tahun 2015 petani mulai
mengkonversi lahan sawah. Konversi ini terus terjadi dengan luas lahan yang
signifikan sampai saat ini.

Konversi lahan yang dilakukan petani ketanaman jagung masih
mengalami kendala terutama yang disebabkan oleh hama, penyakit dan gulma
yang mempengaruhi produksi jagung. Permasalahan lain yang dialami petani
adalah kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh petani, kurangnya sarana
prasaranan pertanian dan keterbatasan modal untuk pembelian benih, pupuk
dan obat-obatan yang harganya semakin lama semakin tinggi.

Konversi lahan berdampak pada pendapatan yang diperoleh petani, oleh
karena itu perlu dilakukan perbandingan pendapatan petani sebelum dan
sesudah konversi lahan. Perbandingan ini meliputi perbandingan biaya untuk
pertanian padi dan jagung (biaya persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan,
dan pemanenan) dan upah tenaga kerja.

Kajian tentang konversi lahan sebenarnya sudah banyak dilakukan.
Misalnya oleh Noviko (2011) yang membuktikan bahwa setelah konversi
lahan produktivitas tanaman jagung lebih besar di bandingkan tanaman padi,
sehingga pendapatan pertahun yang diperoleh petani jagung lebih besar dari
pada petani padi. Hal ini dikarena lahan sawah yang dikonversi merupakan
lahan sawah tadah hujan dan hanya dapat berproduksi satu kali dalam
setahun. Setelah dikonversi ketanaman jagung, lahan sawah dapat

berproduksi tiga kali dalam setahun.



Selanjutnya oleh Yuliasih (2011) mengatakan bahwa petani melakukan
konversi lahan karena dapat merubah kondisi perekonomian petani meskipun
biaya produksi pertanian sesudah konversi lahan lebih tinggi daripada biaya
produksi sebelum konversi lahan. Hal ini ditandai dengan semakin tingginya
pendapatan petani setelah konversi lahan. Dalam beberapa kasus, konversi
lahan dilakukan petani untuk mengembalikan kesuburan tanah. Konversi ini
biasanya meningkatkan hasil produksi pertanian, dengan semakin tingginya
hasil produksi pertanian maka dapat memperkuat ketahanan pangan.

Ketahanan pangan menurut UU Nomor 18 tahun 2012 tentang pangan
adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan
perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik
jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau.
Ketahanan pangan bisa dicapai dengan mewujudkan kedaulatan pangan.
Kedaulatan pangan vyaitu hak negara dan bangsa yang secara mandiri
menentukan kebijakan pangan yang menjamin hak atas pangan bagi rakyat
dan yang memberi hak bagi masyarakat untuk menentukan sistem pangan
yang sesuai dengan potensi sumber daya lokal (UU Nomor 18 tahun 2012
tentang pangan). Dengan mewujudkan kedaulatan pangan, maka ketahanan
pangan dapat dicapai secara kokoh dan berkeadilan.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang perbandingan pendapatan petani sebelum dan sesudah konversi lahan

dengan judul “Dampak Konversi Lahan Pertanian Padi menjadi



Pertanian Jagung terhadap Pendapatan Petani di Kecamatan Rao

Selatan Kabupaten Pasaman”.

Identifikasi Masalah

1. Petani padi beralih menanam jagung

2. Penurunan produksi padi akibat konversi lahan.

3. Serangan hama tikus, kekeringan dan rusaknya irigasi memicu petani
untuk beralih menanam jagung.

4. Permasalahan utama dalam penanaman jagung adalah hama, penyakit dan
gulma.

5. Konversi lahan berdampak terhadap pendapatan petani.

6. Konversi lahan berdampak terhadap kedaulatan pangan.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penelitian ini difokuskan pada

dampak konversi lahan pertanian padi ke pertanian jagung terhadap

pendapatan petani. Maka penelitian ini dibatasi pada perbandingan

pendapatan petani sebelum dan sesudah konversi lahan yang meliputi

perbandingan biaya produksi untuk pertanian padi dan jagung (biaya

persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan) dan upah tenaga

kerja. Pendapatan yang dibandingkan sudah dikurangi dengan biaya produksi

dan upah tenaga kerja.



Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah penelitian

ini adalah:

1.

Seberapa luas lahan pertanian padi yang dikonversi menjadi pertanian
jagung di Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman?

Seberapa besar biaya produksi pertanian padi menjadi pertanian jagung di
Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman?

Seberapa besar upah tenaga kerja pertanian padi menjadi pertanian jagung
di Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman?

Seberapa besar perbandingan pendapatan pertanian padi menjadi

pertanian jagung di Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

unuk mengetahui:

1.

Seberapa luas lahan pertanian padi yang dikonversi menjadi pertanian
jagung di Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman.

Seberapa besar biaya pertanian padi menjadi pertanian jagung di
Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman.

Upah tenaga kerja pertanian padi menjadi pertanian jagung di Kecamatan
Rao Selatan Kabupaten Pasaman.

Perbandingan pendapatan pertanian padi menjadi pertanian jagung di

Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi peneliti untuk mengembangkan ilmu pengetahuan melalui
penelaran dan pemikiran secara ilmiah.

b. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kostribusi kususnya bagi
ilmu geografi dan ilmu-ilmu lainnya.

c. Bagi peneliti lain sebagai bahan pedoman dan perbandingan dalam
melalukan penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk mendapatkan gelar S.Pd.

b. Sebagai informasi untuk masyarakat serta pemerintah daerah
Kecamatan Rao Selatan tentang kendala yang dialami oleh para petani
jagung.

c. Sebagai salah satu pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam

mengambil keputusan terkait produktivitas tanaman jagung.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Lahan yang dikonversi petani di Kecamatan Rao Selatan umumnya lahan
pertanian padi yang berkisar antara 0,5 — 0,99 Ha dari petani yang
memiliki luas lahan kurang dari 1 Ha.

2. Rata-rata biaya produksi pertanian padi lebih tinggi dibandingkan biaya
produksi pertanian jagung dengan selisih biaya Rp 14.229.

3. Rata-rata upah tenaga kerja untuk pertanian padi lebih tinggi
dibandingkan pertanian jagung dengan selisih upah Rp 1.294.962.

4. Rata-rata pendapatan petani per tahun lebih tinggi saat menanam jagung
daripada menanam padi dengan peningkatan pendapatan sebesar
Rp 6.073.458.

B. Saran

Saran yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan judul ini yaitu

1. Hendaknya pemerintah memperbaiki kembali irigasi yang ada di
Kecamatan Rao Selatan agar kegiatan bercocok tanam lebih lancar.

2. Sebaiknya lahan yang dimiliki petani tidak dikonversi seluruhnya karena
konversi lahan yang dilakukan petani mempengaruhi harga padi. Semakin
banyak lahan yang dikonversi maka harga padi semakin tinggi.

3. Perlunya sosialisasi dan pelatihan rutin untuk para petani terkait

teknologi-teknologi serta teknik yang paling menguntungkan dalam
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bercocok tanam. Karena produksi pertanian baik padi maupun jagung di

Kecamatan Rao Selatan masih bisa ditingkatkan.
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